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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

  Setelah melakukan penelitian, pengamatan, pengolahan data, dan 

analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemberian konsentrasi nutrisi pada hidroponik rakit apung 

berpengaruh nyata pada tinggi tanaman sebesar 15 ml nutrisi dengan 

nilai  (0,000314) dan jumlah daun sebesar 15 ml dengan nilai  

(0,00058). Akan tetapi tidak berpengaruh nyata pada panjang akar, 

berat brangkasan basah, dan berat brangkasan kering. 

2. Penelitian konsentrasi pada tanaman pakcoy pada hidroponik rakit 

apung menghasilkan tinggi tanaman yang tertinggi pada perlakuan P1 

(5,97 cm) dan tinggi tanaman yang terendah pada perlakuan P2 (5,15 

cm), jumlah daun yang tertinggi pada perlakuan P1 (6,24 lembar), dan 

jumlah daun yang terendah pada perlakuan P2 (5,27 lembar) dan rerata 

panjang akar 13,02 cm, rerata berat brangkasan basah 22,48 gram, dan 

berat brangkasan kering 19,59 gram. 

3. Dari ketiga perlakuan didapat perlakuan terbaik pada perlakuan P1= 15 

ml, ditandai dengan warna daun yang tidak ada titik berwarna kuning, 

dan pada tanaman mendekati sempurna, tinggi tanaman yang bagus, 

dan akar yang sehat. 
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5.2. Saran  

1. Diharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai metode rakit apung  

dengan konsentrasi pupuk yang berbeda variasi meningkatkan 

produktivitas tanaman pakchoy. 

2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan dengan metode lain yang dapat 

meningkatkan hasil tanaman pakcoy dengan kualitas yang terbaik. 
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LAMPIRAN 1. RERATA TINGGI TANAMAN PAKCHOY(CM) 

Tabel 4. Rerata tinggi tanaman pakcoy (cm) 

perlakuan Rerata Rerata 

 M1 M2 M3 M4 

25 ml 2,78 4,16 7,22 7,78 5,48 

20 ml 2,06 4,17 6,72 9,11 5,15 

15 ml 2,83 4,06  6,35 10,66 5,97 

 

Tabel 5.  Anova tinggi tanaman. 

ANOVA 

 

SS 

  

df 

  

MS 

  

F 

  

P-value 

  

F crit 

Source of 

Variation 

Between 

Groups 76,80837 3 25,60279 

41,67121 

  

  

3,14E-05 

  

  

4,066181 

  

  

Within 

Groups 4,9152 8 0,6144 

Total 81,72357 11   
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LAMPIRAN 2. Rerata jumlah daun tanaman pakchoy (helai) 

Tabel 6. Rerata jumlah daun tanaman pakcoy (helai) 

perlakuan Rerata Rerata 

 M1 M2 M3 M4 

25 ml 4 4,76 4,22 8,66 5,41 

20 ml 4 4,56 4,11 8,44 5,27 

15 ml 3,89 4,33 4,33 12,44 6,24 

 

Tabel 7. Anova jumlah daun tanaman pakchoy 

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 

Groups 71,13497 3 23,71166 

18,52992 

  

  

0,000585 

  

  

4,066181 

  

  

Within 

Groups 10,23713 8 1,279642 

Total 81,3721 11   
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LAMPIRAN 3. Brangkas basah tanaman pakchoy (gram) 

Tabel 8. Brangkasan basah tanaman pakcoy (gram) 

perlakuan 

 

Ulangan 

Total rata-

rata 

1 2 3 4 5 6 7 8 9   

15 ml 21,11 22,41 23,30 23,12 23,04 21,04 21,99 21,15 22,34 199,500 22,17 

20 ml 23,40 22,37 22,8 21,74 22,6 21,98 20,71 22,3 23,01 200,910 22,32 

25 ml 23,41 22,6 23,57 23,7 21,9 22,88 23,9 23,79 21,02 206,770 22,97 

 

Tabel 9. Anova berat brangkasan basah tanaman pakcoy (gram) 

SK DB JK KT  F 

hit 

F tab 

Perlakuan 2 2,27 1,1 1,2 3,40 

Galat 24 22,4 0,9 

Total 26 24,7 
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LAMPIRAN 4. Brangkas kering tanaman pakchoy (gram) 

Tabel 10. Berat brangkasan kering tanaman pakcoy (gram) 

perlakuan 
 

Ulangan 
Total rata-

rata 

1 2 3 4 5 6 7 8 9   

15 ml 19,08 18,92 20,82 19,15 20,8 18,87 19,2 18,97 18,98 174,790 19,42 

20 ml 20,80 20,97 20,77 21,06 20,75 18,85 19,02 18,96 18,87 180,050 20,01 

25 ml 20,9 18,65 18,8 18,58 18,56 20,63 18,7 18,69 20,76 174,270 19,36 

 

 

Tabel 11. Anova berat brangkasan kering  tanaman pakcoy (gram) 

SK DB JK KT  F 

hit 

F tab 

Perlakuan 2 2,27 1,1 1,21 3,40 

Galat 24 22,4 0,9 

Total 26 24,7 
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LAMPIRAN 5. Pengaruh konsentrasi nutrisi pada air tergenang terhadap 

tanaman pakcoy. 

Tabel 12. Pengaruh konsentrasi  nutrisi pada air tergenang terhadap tanaman 

pakcoy 

Minggu pertama 7 Hst 

Perlakuan Parameter pengamatan 

Tinggi 

tanaman 

(cm) 

Jumlah 

daun 

(helai) 

Panjang 

akar 

(cm) 

Berat 

basah 

brangkasan 

(gram) 

Berat kering 

brangkasan 

(gram) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

25 2,78 4,00 7,78 22,97 19,36 

20 2,06 4,00 9,11 22,32 20,01 

15 2,83 3,89 10,66 22,17 19,2 

Minggu kedua 14 Hst 

Perlakuan Parameter pengamatan 

Tinggi 

tanaman 

(cm) 

Jumlah 

daun 

(helai) 

Panjang 

akar (cm) 

Berat 

basah 

brangkasan 

(gram) 

Berat kering 

brangkasan 

(gram) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

25 4,16 4,76 7,78 22,97 19,36 

20 4,17 4,56 9,11 22,32 20,01 

15 4,06 4,33 10,66 22,17 19,2 

  Minggu ketiga 21 Hst 

Perlakuan Parameter pengamatan 

Tinggi 

tanaman 

(cm) 

Jumlah 

daun 

(helai) 

Panjang 

akar (cm) 

Berat 

basah 

brangkasan 

(gram) 

Berat kering 

brangkasan 

(gram) 

(1) (2) (3) (4) (5) 
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25 7,22 4,22 7,78 22,97 19,36 

20 6,72 4,11 9,11 22,32 20,01 

15 6,35 4,33 10,66 22,17 19,2 

  Minggu keempat 28 Hst 

Perlakuan Parameter pengamatan 

Tinggi 

tanaman 

(cm) 

Jumlah 

daun 

(helai) 

Panjang 

akar (cm) 

Berat 

basah 

brangkasan 

(gram) 

Berat kering 

brangkasan 

(gram) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

25 7,78 8,66 7,78 22,97 19,36 

20 9,11 8,44 9,11 22,32 20,01 

15 10,66 12,44 10,66 22,17 19,2 

Keterangan: Setiap angka yang di ikutin oleh huruf yang sama pada kolom yang 

sama tidak berbeda nyata  dan berbeda nyata pada taraf nyata 5%. 
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LAMPIRAN 6. Panjang akar  tanaman pakchoy (cm) 

Tabel 13. Panjang akar tanaman pakcoy (cm) 

Perlakuan ulangan total rerata 

1 2 3 

25 ml (1) 9,2 12,9 8,9 31 10,33 

20 ml (2) 13,57 14,9 12,73 41,2 13,73 

15 ml (3) 13,93 12,73 18,33 44,99 15,00 

 

Tabel 14. Anova panjang akar tanaman pakcoy (cm) 

SK DB JK KT  F 

hit 

F tab 

Perlakuan 2 2,27 1,1 1,21 3,40 

Galat 24 22,4 0,9 

Total 26 24,7 
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LAMPIRAN 7. GAMBAR TANAMAN PAKCOY 

Proses penyamaian bibit 
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LAMPIRAN 8. HASIL TANAMAN P1 (15 ML) 
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LAMPIRAN 9. HASIL TANAMANPAKCOY P2 (20 ML) 
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LAMPIRAN 10. GAMBAR HASIL TANAMAN PAKCOY P3 (25 ML) 
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LAMPIRAN 10. GAMBAR PENGUKURAN TINGGI TANAMAN. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


